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ABSTRACT

Land use change is a phenomenon that will inevitably occur. If this land
use change is not controlled and monitored, it can certainly have a negative
impact on the environment and human life. In addition, it can also lead to
incompatibility of land use with the Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Therefore, the Government conducts spatial planning as an effort to create
effective and efficient space utilization and as a way to control land use. This
research aims to determine the potential changes in land use as a result of the
RDTR implementation in Paciran Village and its potential physical and non-
physical impacts.

The method used in this research is a survey with a descriptive approach
with overlay techniques. The survey method is used in field observations to see the
actual land use which will then be used in the accuracy test process of SPOT 6
image interpretation results in 2016 and 2021. In addition, interviews were also
conducted with the Village Head and the Land Office of Lamongan Regency to
obtain supporting data. Technically, the analysis model carried out in this
research uses spatial analysis methods with overlay techniques using GIS
technology.

The result of this research is that 59.27% of land use in Paciran Village is
still not in accordance with the RDTR direction. Land use that is not in
accordance with the RDTR direction needs to be optimized so that it is in
accordance with the RDTR direction. So that this land use has the potential to
change in accordance with the RDTR direction with an area of 358.2 Ha. The
potential physical impact arising from potential changes in land use is an
increase in waste pollution, but it can also improve environmental quality. While
the potential non-physical impacts are an increase in the regional economy and
an increase in community income, but can disrupt the profession of farmers and
cause a decrease in agricultural production.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang dialami negara berkembang adalah
tingginya laju pertumbuhan penduduk. Pesatnya pertumbuhan penduduk
dapat meningkatkan permintaan dan kebutuhan terhadap tanah untuk tempat
tinggal, industri, infrastruktur dan layanan (Munibah dkk, 2019). Salah satu
sumber daya alam yang terbatas adalah tanah dan tanah tidak dapat
ditambahkan kecuali dengan reklamasi (Sirapanji, 2013). Tanah yang bersifat
terbatas tidak selaras dengan kebutuhan tanah yang terus meningkat.
Permintaan atau kebutuhan tanah yang tidak diiringi dengan ketersediaan
tanah akan mengakibatkan perubahan penggunaan tanah.

Perubahan penggunaan tanah merupakan hal yang pasti akan terjadi
dan tidak dapat dihindari. Perubahan penggunaan tanah yang terus terjadi
apabila tidak terkontrol dan dipantau tentunya dapat menimbulkan dampak
negatif pada lingkungan dan kehidupan manusia (Sukamto dan Buchori,
2019). Menurut Nurzia (2016), perubahan penggunaan tanah dapat
berdampak pada fungsi ekologis tanah, seperti penyediaan air dan udara
bersih, serta habitat bagi hewan dan tumbuhan. Maka dari itu, Pemerintah
melakukan penataan ruang sebagai upaya untuk menciptakan pemanfaatan
ruang yang efektif dan efisien serta sebagai cara untuk mengendalikan
penggunaan tanah.

Penataan ruang diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang. Pasal 3 UU No. 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang mengatur penyelenggaraan penataan ruang bertujuan
untuk mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif,
dan berkelanjutan berlandaskan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional
dengan: terwujudnya keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan
buatan; terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan

sumber daya buatan, dengan memperhatikan sumber daya manusia; dan



terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif
terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

Pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang menyatakan bahwa Peraturan
Pemerintah ini mengatur Penataan Ruang yang meliputi:

a. Perencanaan Tata Ruang;

b. Pemanfaatan Ruang;

c. PengendalianPemanfaatanRuang;
d. Pengawasan Penataan Ruang;

e. Pembinaan Penataan Ruang; dan
f. kelembagaan Penataan Ruang.

Perencanaan Tata Ruang dilakukan untuk menghasilkan rencana
umum tata ruang dan rencana rinci tata ruang. Didalam rencana rinci tata
ruang terdapat Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). RDTR adalah rencana
secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi
dengan peraturan zonasi kabupaten/kota. RDTR merupakan upaya
pengendalian penataan ruang dan acuan bagi pemerintah untuk mengeluarkan
izin pemanfaatan ruang. RDTR sangat penting dalam mencegah
ketidaksesuaian penggunaan tanah dan menjaga keberlangsungan lingkungan
serta kehidupan manusia.

Kecamatan Paciran merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
RDTR di Kabupaten Lamongan. Letaknya yang berada di Pantai Utara Jawa
menjadikan Kecamatan Paciran memiliki destinasi pariwisata berupa pantai
yang berpotensi dijadikan peluang untuk mengembangkan pembangunan
wilayah pada sektor pariwisata. Selain itu Kecamatan Paciran diarahkan oleh
Bupati untuk menjadi Kawasan Ekonomi Khusus Industri Maritim.
Perubahan penggunaan tanah tidak dapat dihindari dalam suatu proses
pelaksanaan pembangunan wilayah. Selain itu menurut Kabupaten Lamongan
Dalam Angka, Kecamatan Paciran merupakan wilayah terpadat dikarenakan
pertambahan penduduk yang tinggi dari angka kelahiran serta perpindahan
penduduk. Hal ini mengakibatkan tingginya kebutuhan tanah di Kecamatan

Paciran. Sebagai bentuk antisipasi permasalahan penataan ruang yang terjadi



di Kecamatan Paciran maka Pemerintah Daerah menerbitkan Rencana Detail
Tata Ruang yang telah disahkan sejak tahun 2020.

Dokumen rencana detail tata ruang (RDTR) disusun untuk dapat
dijadikan pedoman pembangunan. Namun, tak selamanya dokumen ini sesuai
dengan apa yang tejadi di lapangan. Padahal RDTR merupakan acuan untuk
pemberian izin pemanfaatan ruang sesuai dengan zonasi yang termuat
didalamnya sejak ditetapkan pada tahun 2020 sampai tahun 2040. Dengan
adanya RDTR Kecamatan Paciran diharapkan dapat mengoptimalisasi
dampak positif serta mereduksi dampak negatif penataan ruang di Kecamatan
Paciran. Tidak hanya pada aspek fisik, namun juga pada aspek non fisik.

Kecamatan Paciran terdiri atas 1 kelurahan dan 16 desa. Desa Paciran
merupakan Ibukota Kecamatan Paciran dan merupakan salah satu desa di
Kecamatan Paciran yang memiliki penggunaan tanah serta arahan zona
penggunaan menurut RDTR paling bervariasi. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang beragam maka dari itu penulis akan menganalisis “Dampak
Rencana Detail Tata Ruang Terhadap Potensi Perubahan Penggunaan

Tanah di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana jenis, luasan dan sebaran perubahan penggunaan tanah yang
terjadi sebelum RDTR diterapkan pada tahun 2016 dan setelah RDTR
diterapkan pada tahun 2021 di Desa Paciran?

2. Bagaimana jenis, luasan dan sebaran penggunaan tanah yang berpotensi
mengalami perubahan selama RDTR berlaku di Desa Paciran?

3. Bagaimana potensi dampak fisik (lingkungan) dan non fisik akibat
terjadinya perubahan penggunaan tanah selama RDTR diterapkan di

Desa Paciran?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui jenis, luasan dan sebaran perubahan penggunaan tanah
yang terjadi sebelum RDTR diterapkan pada tahun 2016 dan setelah
RDTR diterapkan pada tahun 2021 di Desa Paciran;



b) Mengetahui jenis, luasan dan sebaran penggunaan tanah yang
berpotensi mengalami perubahan selama RDTR berlaku di Desa
Paciran;

¢) Mengidentifikasi potensi dampak fisik (lingkungan) dan non fisik yang
dapat ditimbulkan sebagai akibat akan terjadinya perubahan
penggunaan tanah selama RDTR diterapkan di Desa Paciran.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat ilmiah/akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai dampak Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) terhadap
potensi perubahan penggunaan tanah di Desa Paciran sehingga dapat
dijadikan pembelajaran dalam menganalisis secara spasial.

b) Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumbangan pemikiran dan ide serta memberikan informasi mengenai
dampak yang ditimbulkan dari RDTR terhadap potensi perubahan
penggunaan tanah selama RDTR berlaku di Desa Paciran.

¢) Manfaat lain
Diharapkan informasi dari hasil penelitian dampak RDTR terhadap
potensi perubahan penggunaan tanah di Desa Paciran dapat
dimanfaatkan  sebagai upayah pencegahan  ketidaksesuaian

penggunaan tanah di Desa Paciran.

D. Keaslian Penelitian
Sebagai pertimbangan untuk membuktikan keaslian penelitian ini
dilakukan perbandingan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitan sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Perbandingan dilakukan
dalam hal:(a) tahun penelitian, (b) judul penelitian, (c) metode penelitian, dan
(d) hasil penelitian. Keaslian dan kebaruan penelitian diharapkan dapat
menjamin bahwa hasil penelitian ini bermanfaat baik bagi pengembangan

ilmu pengetahuan maupun bagi perumusan kebijakan ke depan.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

No.

a. Nama Peneliti
b. Tahun Penelitian

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

. Penelitian ini berfokus pada
kesesuaian penggunaan tanah
berbasis bidang terhadap kajian
RDTR Kecamatan Sedayu

Tanah Terhadap
Kajian Rencana Detail
Tata Ruang

Desa Argodadi
terhadap Kajian RDTR
Kecamatan Sedayu
Tahun 2015-2035

c. Lokasi Penelitian
d. Perbedaan Penelitian
1. | a. Prawira Danu Reja Kesesuaian Perubahan | Mengetahui kesesuaian | Kuantitatif-Deskriptif | Pembangunan pesat yang terjadi di Kota
b.2020 Penggunaan Tanah perubahan penggunaan Bogor dalam kurun waktu 2011-2019 tidak
c. Kota Bogor Tahun 2011-2019 tanah di Kota Bogor berimplikasi ~ besar  terhadap  tingkat
d. Penelitian ini berfokus pada Terhadap RTRW di pada tahun 2011-2019 ketidaksesuaian antara perubahan
kesesuaian penggunaan tanah pada Kota Bogor terhadap RTRW penggunanaan tanah dan RTRW Kota Bogor
tahun 2011-2019 terhadap RTRW di
Kota Bogor
2. | a. Yogi Katra Sirait Perubahan Mengetahui sebaran Deskriptif-Kualitatif | Adanya penurunan luas penggunaan tanah
b. 2021 Penggunaan Tanah dan luas perubahan dengan pendekatan terbesar pada Sawah Irigasi 2x Padi/tahun
c¢. Kota Pematangsiantar, Provinsi dan Upaya penggunaan tanah keruangan dan peningkatan penggunaan tanah terbesar
Sumatera Utara Pengendalian tahun 2015-2020 dan adalah perumahan jarang. Sebagian besar
d. Penelitian ini berfokus pada Pemanfaatan Ruang di | kesesuaiannya terhadap penggunaan tanahnya sudah sesuai dengan
perubahan penggunaan tanah di Kota | Kota Pematangsiantar, | RTRW serta menyusun RTRW dan diperlukan beberapa alternatif
Pemantangsiantar dan kesesuaian Provinsi Sumatera alternatif penyelesaian solusi sebagai upaya  pengendalian
perubahan penggunaan tanah Utara masalah bagi pemanfaatan ruang dan penyelesaian masalah
terhadap RTRW Kota pemanfaatan ruang di pemanfaatan ruang di Kota Pematangsiantar.
Pematangsiantar Kota Pematang Siantar
3. | a. Dewi Permatasari Lababa Kesesuaian Mengetahui kesesuaian | Deskriptif-Kualitatif | Kesesuaian antara penggunaan tanah berbasis
b.2021 Penggunaan Tanah penggunaan tanah bidang tanah dengan RDTR terklasifikasi
c. Desa Argodadi Berbasis Bidang berbasis bidang tanah menjadi sesuai 82,22 %, dan tidak sesuai
d

12,77 %, dimana penggunaan tanah di Desa
Argodadi sebagian besar telah dipergunakan
sesuai dengan RDTR yang berarti sebagian
besar masyarakat di Desa Argodadi telah
mematuhi peraturan tata ruang yang berlaku.




Lanjutan Tabel 1.

a. Nama Peneliti

b. Tahun Penelitian

c. Lokasi Penelitian

d. Perbedaan Penelitian

No.

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

4. | a. Tommy Putra Zumita

b.2021

¢. Kota Payakumbuh

d. Penelitian ini berfokus pada
pengendalian pemanfaatan ruang
melalui peraturan zonasi berdasarkan
RDTR Kota Payakambuh

Pengendalian
Pemanfaatan Ruang
Melalui Peraturan
Zonasi Berdasarkan
Rencana Detail Tata
Ruang di Kota
Payakumbuh

Mengetahui bagaimana
penetapan peraturan
zonasi berdasarkan
RDTR, upaya
pengendalian
pemanfaatan ruang dan
tindakan hukum
pemerintah Kota
Payakumbuh terhadap
kegiatan pemanfaatan
ruang yang
bertentangan dengan
peraturan zonasi

Yuridis-Empiris

Pada proses penetapan Perda RDTR
terkendala dari segi waktu, upayah
pengendalian pemanfaatan ruang selain

melalui peraturan zonasi, Pemerintah Kota
Payakumbuh juga memiliki instrumen
lainnya seperti Perizinan dan Pemerintah
Kota Payakumbuh melalui Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dapat
menerapkan beberapa sanksi administrasi
guna mengontrol pelanggaran pemanfaatan
ruang.

5. | a. M Rizgi Maulana Ramdhani

b.2018

¢. Kecamatan Mayong, Kabupaten
Jepara

d. Penelitian ini berfokus pada
keseuaian perubahan penggunaan
tanah terhadap RTRW dan tingkat
penimpangan perubahan penggunaan
tanah Kabupaten Jepara

Evaluasi Kesesuaian
Perubahan
Penggunaan Tanah
Tahun 2011 dan 2016
Terhadap Rencana
Tata Ruang Wilayah
Untuk Mengetahui
Tingkat Penyimpangan
Perubahan
Penggunaan Tanah

Mengetahui kesesuaian
penggunaan tanah
tahun 2011 dan 2016
terhadap RTRW dan
bagaimana perubahan
penggunaan tanahnya
serta perubahan
penggunaan tanah
tahun 2011 dan 2016
yang sesuai dengan
RTRW memiliki Izin
Mendirikan Bangunan.

Teknik tumpang
susun (overlay) union
dan intersect

Terdapat penyimpangan penggunaan tanah
terhadap RTRW pada tahun 2011 sebesar
27,37% dan tahun 2016 sebesar 28,32%.
Perubahan penggunaan tanah pada tahun
2011 dan 2016 di Kecamatan Mayong di
dominasi tidak sesuai dengan arahan RTRW
Kabupaten Jepara. Terdapat penyimpangan
ketersediaan izin mendirikan bangunan pada
perubahan penggunaan tanah yang tidak
sesuai dengan rencana tata ruang.




Lanjutan Tabel 1.

a. Nama Peneliti
b. Tahun Penelitian

c. Desa Paciran
d. Penelitian ini berfokus pada kajian

jenis, luasan dan sebaran
perubahan penggunaan tanah yang
terjadi, penggunaan tanah yang
berpotensi mengalami perubahan
selama RDTR berlaku serta
dampak fisik (lingkungan) dan non
fisik selama RDTR diterapkan di
Desa Paciran

Perubahan Tanah di
Desa Paciran,
Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan

penggunaan tanah yang
terjadi  sebelum dan
setelah RDTR
diterapkan dan
penggunaan tanah yang
berpotensi mengalami
perubahan selama
RDTR diterapkan serta
mengetahui potensi
dampak fisik
(lingkungan) dan non
fisik.

No. . . Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
c. Lokasi Penelitian
d. Perbedaan Penelitian
6. | a. Andhiendya Pramitha Putri Dampak Rencana Mengetahui jenis, | Deskriptif-Survei Terdapat beragam perubahan penggunaan
Fatchurrahman Detail Tata Ruang luasan dan sebaran tanah di Desa Paciran pada kurun waktu
b. 2023 Terhadap Potensi sebaran perubahan tahun  2016-2021. Terdapat beragam

penggunaan tanah yang potensial berubah
sesuai dengan arahan RDTR Kecamatan
Paciran.Penggunaan tanah yang paling besar
luas potensi perubahannya adalah
penggunaan tanah Tegalan. Dampak fisik
yang potensial terjadi adalah pencemaran
lingkungan dan kenaikan kualitas lingkungan,
sedangkan dampak fisik yang potensial
terjadi  adalah terjadinya  peningkatan
ekonomi daerah namun adanya penurunan
produksi pertanian.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pada kurun waktu 5 tahun, yaitu tahun 2016 sampai dengan 2021 terdapat
beragam perubahan penggunaan tanah di Desa Paciran. Perubahan
penggunaan tanah yang terjadi tersebut antara lain:

a. Jenis penggunaan tanah yang mengalami perubahan di Desa Paciran
adalah Kampung Jarang Tidak Teratur, Kampung Padat Tidak
Teratur Kepadatan Sedang, Kampung Padat Tidak Teratur Kepadatan
Tinggi, Medis, Perdagangan Umum, Kebun Campuran,
Pertambangan Terbuka, Rekreasi/Hiburan, Sawah Irigasi 2x
Padi/tahun dan Tegalan.

b. Sebagian besar penggunaan tanah di Desa Paciran tidak mengalami
perubahan. Penggunaan tanah yang mengalami perubahan seluas
52,79 Ha (8,7%) dan penggunaan tanah yang tidak mengalami
perubahan penggunaan seluas 551,52 Ha (91,3%).

c. Sebaran spasial perubahan penggunaan tanah di Desa Paciran pada
tahun  2016-2021 direpresentasikan dalam Peta Perubahan
Penggunaan Tanah Desa Paciran Tahun 2016-2021.

2. Terdapat beragam penggunaan tanah yang potensial berubah sesuai
dengan arahan RDTR Kecamatan Paciran.

a. Penggunaan tanah yang berpotensi berubah sesuai dengan arahan
RDTR vyaitu penggunaan tanah berupa Kampung Jarang Tidak
Teratur, Kampung Padat Tidak Teratur Kepadatan Sedang Lapangan,
Perdagangan Umum, Kebun Campuran, Sawah Irigasi 2x Padi/tahun
dan Tegalan.

b. Penggunaan tanah yang berpotensi berubah seluas 358,2 Ha (59,27%)

dan penggunaan tanah yang tidak berpotensi berubah seluas 246,11 Ha
(40,73%).
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